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Abstrak − Tenaga pendidik atau guru dalam melakukan inovasi dan kreativitas pada pembelajaran yang 

berkualitas merupakan salah satu komponen penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada era teknologi 

yang berkembang pesat seperti saat ini. Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan berupa 

penyuluhan secara daring bertujuan untuk meningkatkan wawasan guru dalam memahami identifikasi karakter 

siswa dan mendorong semangat belajarnya, memahami strategi pembelajaran berdasarkan karakter dan gaya 

belajar peserta didik jenjang dasar, dan memahami inovasi mengajar dan membangun kelas yang 

menyenangkan. Khalayak sasaran dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah para guru, dosen, dan juga 

calon guru di seluruh Indonesia yang berjumlah 288 peserta. Kegiatan Penyuluhan ini dilakukan dalam bentuk 

metode ceramah dengan media presentasi. Adapun tahapan yang dilaksanalan dalam kegiatan Penyuluhan ini 

meliputi : persiapan, sosialisasi dan pelaksanaan. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini, terdapat 81,3% peserta 

merasa sudah memiliki gambaran mengenai inovasi mengajar dan membangun kelas yang menyenangkan 

berdasarkan polling yang dilakukan setelah pemaparan materi. 

Kata Kunci: Penyuluhan, Inovasi Mengajar, Kelas Menyenangkan 

Abstract − Educators or teachers in carrying out innovation and creativity in quality learning are one of the 

important components in improving the quality of education in the current era of rapidly developing 

technology. Community Service activities carried out in the form of online counseling aim to increase teachers' 

insight in understanding students' character identification and encouraging their enthusiasm for learning, 

understanding learning strategies based on the character and learning styles of elementary level students, and 

understanding teaching innovations and building enjoyable classes. The target audience for this Community 

Service activity is teachers, lecturers and prospective teachers throughout Indonesia, totaling 288 participants. 

This extension activity is carried out in the form of a lecture method with presentation media. The stages carried 

out in this extension activity include: preparation, socialization and implementation. As a result of this outreach 

activity, 81.3% of participants felt they had an idea of teaching innovation and building enjoyable classes based 

on a poll conducted after the presentation of the material. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu komponen penting didalam proses pembelajaran yaitu guru, guru memiliki 

peranan penting karena mereka berinteraksi secara langsung dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Guru menjadi garda terdepan penentu keberhasilan peserta didik menyerap pelajaran. 

Menurut peraturan pemerintah No 74 Tahun 2008 guru harus bisa mendidik, mengajar, 

membimbing, memberi arahan, memberi pelatihan, memberi penilaian dan mengadakan evaluasi 

kepada peserta didik yang menempuh pendidikannya sejak usia dini melalui jalur formal pemerintah 

[1]. Selain itu, peran seorang guru sebagai konsultan dan teman belajar yang dapat membuat nyaman 

dan senang peserta didik dalam proses pembelajaran di Sekolah [2]. Oleh karena itu, seorang 

pendidik perlu menggunakan metode, model, teknik, pendekatan, strategi pembelajaran dan materi 

pembelajaran yang tepat [3]. 

Guru perlu meningkatkan prestasi dan prestasi kerjanya dalam menghadapi tantangan global 

dan mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten untuk meningkatkan keberhasilan 

pendidikan guru [4]. Terlebih lagi dengan kondisi siswa masa kini yang terbiasa dengan teknologi 

dan memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga inovasi guru diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Dengan berkembangnya teknologi, komunikasi, dan informasi, serta transformasi 

masyarakat yang lebih demokratis dan terbuka, maka akan semakin dibutuhkan bagi para pendidik 

untuk berinovasi dan mengembangkan kreativitasnya [5]. Dengan adanya perkembangan teknologi 
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yang semakin pesat, peserta didik menjadi cenderung susah fokus dan mengalami kesulitan dalam 

belajar dengan cara konvensional. Oleh karena itu, diperlukan  inovasi dalam proses belajar 

mengajar [6]. 

Pada era dengan perkembangan teknologi yang pesat, guru perlu mengimbangi gaya belajar 

siswa yang cenderung lebih suka menatap layar gadget dibanding belajar dengan cara konvensional. 

Sehingga guru perlu melakukan inovasi pada proses belajar dan mengajar agar siswa lebih tertarik 

dalam belajar [7][8][9][10]. Guru harus memiliki terobosan untuk membawa pendidikan ke arah 

yang lebih baik, salah satu cara yang bisa guru perbuat yaitu dengan melakukan pengembangan diri 

[11]. Menurut Hasibuan, bentuk kegiatan untuk pengembangan diri dapat berupa pemrograman studi 

lanjut, penataran, seminar, lokakarya, kelompok kerja guru, bimbingan profesional, studi banding, 

dan magang [12]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah salah satu upaya pengembangan 

diri guru yakni terkait dengan komunitas praktisi, sebagaimana didefinisikan oleh Wenger bahwa 

komunitas praktisi yakni sekelompok individu yang memiliki semangat dan kegelisahan yang sama 

tentang praktik yang mereka lakukan dan ingin melakukannya dengan lebih baik dengan berinteraksi 

secara rutin [13]. Dengan demikian, beriring perkembangan teknologi yang cukup pesat, memberi 

dampak yang cukup signifikan bagi komunitas praktis tersebut untuk melakukan tindakan nyata 

dalam memberikan inovasi pengajaran dan membangun kelas yang menyenangkan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom sehingga peserta 

dapat mengikuti kegiatan ini dari berbagai tempat. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah para guru, dosen, dan juga calon guru di seluruh Indonesia. Peserta penyuluhan ini berjumlah 

288 peserta dengan skala nasional dengan tujuan meningkatkan wawasan guru dalam memahami 

identifikasi karakter siswa dan mendorong semangat belajarnya, memahami strategi pembelajaran 

berdasarkan karakter dan gaya belajar peserta didik jenjang dasar, dan memahami inovasi mengajar 

dan membangun kelas yang menyenangkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah melalui metode ceramah menggunakan media presentasi. Tahapan 

pelaksanaan pengabdian terbagi dalam tiga tahap, yakni sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan. Persiapan dilakukan dengan mengadakan rapat koordinasi antara tim 

pengabdian dengan mitra, yakni tim Diklat.co. Rapat koordinasi ini meliputi penentuan materi 

yang akan disampaikan, penentuan rundown kegiatan, dan persiapan keperluan yang 

dibutuhkan. 

b. Tahap sosialisasi. Tim pengabdian serta mitra mensosialisasikan kegiatan penyuluhan melalui 

flyer dan sosial media. 

c. Tahap pelaksanaan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2024 dengan 

sasaran guru, dosen, dan calon guru dalam skala nasional. Kegiatan berlangsung selama kurang 

lebih 90 menit yang diawali dengan pembukaan, pemaparan materi, dan diakhiri dengan sesi 

tanya jawab serta penutupan. 

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Waktu Kegiatan 

19.30 Pembukaan 

19.30-20.30 Pemaparan Materi 

20.30-21.00 

21.00 

Sesi Tanya Jawab 

Penutupan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penyuluhan mengenai inovasi mengajar dan membangun kelas yang 

menyenangkan dilaksanakan dengan durasi 90 menit dengan 60 menit berisi pemaparan materi dan 

30 menit sesi tanya jawab. Penyampaian materi diberikan dengan diawali peserta mengisi polling 

dengan pertanyaan “Apakah Bapak/Ibu memiliki gambaran mengenai inovasi mengajar dan 

membangun kelas yang menyenangkan?”. Menurut hasil polling yang dilakukan, didapatkan hasil 

bahwa 52,7% peserta belum memiliki gambaran mengenai inovasi mengajar dan membangun kelas 

yang menyenangkan, sementara sisanya sudah memiliki gambaran. 

 

Gambar 1. Diagram Gambaran Peserta Mengenai Materi 

Setelah polling dilakukan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai inovasi mengajar 

dan membangun kelas yang menyenangkan. Materi diberikan melalui media presentasi dan video. 

Materi yang disampaikan meliputi tips mengajar yang menyenangkan di kelas, berbagai contoh 

metode yang menarik untuk pembelajaran, dan contoh aplikasi yang dapat mendukung 

pembelajaran. Video yang disampaikan adalah beberapa video yang menggambarkan cara mengajar 

yang menarik dan menyenangkan dan contoh permainan pembelajaran yang dapat diaplikasikan 

pada proses pembelajaran. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

 

Gambar 4. Dokumentasi bersama peserta 

Setelah materi disampaikan dan sesi tanya jawab dilaksanakan, peserta kembali mengisi 

polling dengan pertanyaan “Apakah Bapak/Ibu memiliki gambaran mengenai inovasi mengajar dan 

membangun kelas yang menyenangkan?”. Dari hasil polling kedua setelah penyampaian materi, 

didapatkan hasil bahwa 81,3% peserta merasa sudah memiliki gambaran mengenai inovasi mengajar 

dan membangun kelas yang menyenangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penyuluhan mengenai inovasi mengajar dan membangun kelas yang menyenangkan bermanfaat 

dalam membuat peserta memahami mengenai inovasi mengajar dan menbangun kelas yang 

menyenangkan. 

 

Gambar 5. Diagram Perbandingan Gambaran Mengenai Materi 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan secara 

daring dengan skala nasional, didapatkan hasil bahwa kegiatan penyuluhan mengenai inovasi 

mengajar dan membangun kelas yang menyenangkan dapat bermanfaat untuk para peserta yakni 

guru, dosen, dan calon guru dalam memahami memahami strategi pembelajaran dan memahami 

inovasi mengajar serta bagaimana membangun kelas yang menyenangkan. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini dapat dijadikan agenda rutin yang dilaksanakan secara berkesinambungan baik 

secara daring, maupun luring. 
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